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Keadaan perumahan merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keadaan sanitasi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
sanitasi rumah penduduk di Kelurahan Bakunase II Kecamatan Kota Raja Kota 
Kupang Tahun 2019. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk 
menggambarkan kondisi sarana jamban keluarga, penyediaan air bersih, 
pembuangan sampah, bebas jentik, dan pekarangan bersih. Pengumpulan dan 
pengolahan data dilakukan dengan observasi menggunakan check list, di analisis 
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. 
Hasil penelitian pada rumah penduduk yaitu sarana jamban keluarga 
dengan persentase terbanyak 82,95 % termasuk tingkat risiko rendah, sarana air 
bersih dengan persentase terbanyak 81,13 % termasuk tingkat risiko sedang, 
sarana pembuangan sampah persentase terbanyak 50  % termasuk kategori cukup, 
bebas jentik persentase terbanyak 81,82 % termasuk kategori tidak bebas jentik, 
dan pekarangan bersih persentase tertinggi 57,95 % termasuk kategori memenuhi 
syarat. 
Disarankan kepada masyarakat agar selalu menjaga sarana sanitasi dasar 
dan kualitas lingkungan agar memenuhi syarat sehingga masyarakat terhindar dari 
penyakit berbasis lingkungan. 
 
Kata Kunci : Sarana Sanitasi Dasar, Kualitas Lingkungan 











SANITATION STUDY FOR RESIDENTS HOUSE 
IN KELURAHAN BAKUNASE II  
KOTA RAJA SUB-DISTRICT 
KUPANG CITY IN 2019 
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Xiii + 45 pages: table, picture, attachments 
 
Housing conditions are one of the factors that determine the condition of 
environmental sanitation. The purpose of this study is to know the condition of 
sanitation of residents‘ houses in Bakunase II Kota Raja Sub-district Kupang City 
in 2019. 
This kind of research is descriptive research which is to describe the 
condition of family toilet facilities, clean water supply, trash can, free larva and 
clean yards. Data collection and processing is done by observation using a check 
list analyzed descriptively and presented in table form.  
The results of the research on residents house were the toilet facilities with 
the highest percentage of 82,95 % which is the low level of risk, clean water 
facilities with the highest percentage 81,13 % which is the medium level of risk, 
tras can facilities with the highest percentage of 50 % which is the category of 
sufficient, free larva the highest percentage 81,82 % which is the category of non-
larva free, and the clean yard the highest percentage of 57,95 % which is the 
qualified category. 
It is recommended that the community always maintain basic sanitation 
facilities and environmental quality in order to fulfill the requirements so that the 
community is protected from environmental-based diseases. 
 
Keywords : Basic Sanitation Facilities, Environmental Quality 
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A. Latar Belakang 
Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang berfungsi 
sebagai tempat tinggal atau hunian yang digunakan untuk berlindung dari 
gangguan iklim dan makhluk hidup lainnya serta tempat pengembangan 
kehidupan keluarga. Oleh karena itu keberadaan rumah yang sehat, serasi dan 
teratur sangat diperlukan agar fungsi dan kegunaan rumah dapat terpenuhi 
dengan baik. Persyaratan rumah sehat seperti tidak ada vektor penyakit yang 
bersarang di rumah, tersedianya sarana air bersih dengan kualitas air yang 
memenuhi persyaratan kesehatan, limbah cair tidak mencemari sumber air, 
tidak menimbulkan bau, dan tidak mencemari permukaan tanah, limbah padat 
dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan bau, tidak mencemari permukaan 
tanah serta air tanah (Kepmenkes RI No.829/Menkes/SK/VII/1999). 
Keadaan perumahan merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keadaan higiene dan sanitasi lingkungan. Perumahan yang tidak cukup dan 
terlalu sempit mengakibatkan pula tingginya kejadian penyakit dalam 
masyarakat. Rumah yang sehat harus memenuhi kebutuhan fisiologis, 
psikologis, dapat menghindarkan terjadinya kecelakaan, dapat menghindarkan 
terjadinya penyakit (Entjang, 2000, h.105) 
Wilayah kerja Puskesmas Bakunase II terdiri dari 8 Kelurahan. 





671 rumah. Di Kelurahan ini sering terjadi penyakit berbasis lingkungan yang 
berhubungan dengan sanitasi rumah. Berdasarkan data penyakit berbasis 
lingkungan yang diperoleh dari Puskesmas Bakunase penyakit berbasis 
lingkungan selama tahun 2016-2018 ditunjukan dalam tabel 1.  
Tabel 1 
Data Penyakit Berbasis Lingkungan di Wilayah Kerja  
Puskesmas Bakunase Tahun 2016-2018 
 
No Jenis Penyakit Jumlah kasus/tahun 
2016 2017 2018 
1 Diare 565 650 590 
2 Infeksi saluran pernapasan akut 22 122 7.263 
3 Demam berdarah dengue 67 15 18 
4 Malaria 8 5 15 
5 Tuberkulosis 126 58 76 
 Sumber: Data Sekunder Tahun 2016-2018 
Secara khusus untuk Kelurahan Bakunase II pada tahun 2018 penyakit 
diare sebanyak 118 kasus, infeksi saluran pernapasan akut pneumoni sebanyak 
1.258 kasus, demam berdarah sebanyak 3 kasus, tuberkulosis sebanyak 11 
kasus. 
Kondisi lingkungan rumah penduduk di Kelurahan Bakunase II 
berdasarkan survei awal yang dilakukan  jika ditinjau dari segi kesehatan 
lingkungannya seperti sanitasi, masyarakat menggunakan sumur gali yang 
jaraknya dengan sumber pencemar misalnya septik tank kurang dari 10 mater,  
dan mata air yang tidak terlindung  sebagai sumber air bersih dan jamban 





tetapi terdapat jamban yang belum memenuhi syarat seperti lantai jamban kotor 
dan tidak tersedia sabun di jamban. Kondisi sarana pembuangan sampah yang 
dimiliki masyarakat belum memenuhi syarat seperti tidak kedap air, tidak 
memiliki penutup dan terdapat masyarakat yang tidak memiliki sarana 
pembuangan sampah sehingga sampah yang dihasilkan langsung dibuang ke 
lingkungan sekitar rumah, dan ditemukannya jentik pada tempat-tempat 
penampungan air. Kondisi ini dapat menimbulkan beberapa penyakit berbasis 
lingkungan. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “STUDI SANITASI RUMAH 
PENDUDUK DI KELURAHAN BAKUNASE II KECAMATAN KOTA 
RAJA KOTA KUPANG TAHUN 2019” 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah sanitasi rumah penduduk di Kelurahan Bakunase II Kecamatan 
Kota Raja Kota Kupang tahun 2019?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui sanitasi rumah penduduk di Kelurahan Bakunase II 







2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui sarana jamban keluarga di rumah penduduk 
Kelurahan Bakunase II 
b. Untuk mengetahui sarana penyediaan air bersih di rumah penduduk 
Kelurahan Bakunase II 
c. Untuk mengetahui sarana pembuangan sampah di rumah penduduk 
Kelurahan Bakunase II 
d. Untuk mengetahui angka bebas jentik di rumah penduduk Kelurahan 
Bakunase II 
e. Untuk mengetahui pekarangan bersih di rumah penduduk Kelurahan 
Bakunase II 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Institusi Poltekkes Program Studi Kesehatan Lingkungan 
Menambah kepustakaan dalam bidang studi penyehatan pemukiman 
2. Bagi Masyarakat 
Menambah informasi dan pengetahuan masyarakat mengenai sanitasi rumah 
3. Bagi Dinas atau Puskesmas 
Menambah informasi tentang masalah sanitasi rumah penduduk di 
Kelurahan Bakunase II 
4. Bagi Peneliti 






E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Lingkup Materi 
Materi yang mendukung penelitian adalah materi tentang pengawasan 
penyehatan lingkungan pemukiman dan kualitas lingkungan meliputi 
pembuangan kotoran manusia (jamban), penyediaan air bersih, pembuangan 
sampah, bebas jentik, dan pekarangan bersih. 
2. Lingkup sasaran 
Sasaran dalam penelitian adalah rumah penduduk di Kelurahan Bakunase II 
3. Lingkup Lokasi 
Lokasi dalam penelitian ini adalah Kelurahan Bakunase II Kecamatan Kota 
Raja Kota Kupang 
4. Lingkup Waktu 






A. Pengertian sanitasi 
Sanitasi adalah usaha kesehatan masyarakat yang menitikberatkan pada 
pengawasan terhadap berbagai faktor lingkungan yang mempengaruhi derajat 
kesehatan manusia (Azwar,1990). 
B. Pengertian Rumah Sehat 
Rumah adalah salah satu persyaratan pokok bagi kehidupan manusia. 
Rumah atau tempat tinggal manusia dari zaman ke zaman mengalami 
perkembangan. Pada zaman purba manusia bertempat tinggal di gua-gua, 
kemudian berkembang sampai pada abad modern ini manusia sudah 
mendesain rumah sesuai ide mereka masing-masing (Notoatmodjo, 2003, 
h.147). Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.14 tahun 2016 
rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang 
layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat 
penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. 
Rumah merupakan tempat dimana anggota-anggota keluarga 
berkumpul dan saling berhubungan. Rumah bukan hanya sekedar tempat 
istarahat, melainkan juga tempat untuk mendapatkan kesenangan, kecintaan 
dan mendapatkan kebahagiaan (Entjang, 2000, h.108). 






a. Memenuhi kebutuhan fisiologis 
Suhu ruangan harus dijaga agar jangan banyak berubah sebaiknya tetap 
berkisar antara 18-20 °C, harus cukup mendapatkan penerangan,  
pertukaran hawa, dan isolasi suara. 
b. Memenuhi kebutuhan psikologis 
Keadaan rumah dan sekitarnya, cara pengaturannya harus memenuhi rasa 
keindahan sehingga menjadi pusat kesenangan, adanya jaminan 
kebebasan yang cukup bagi setiap anggota keluarga yang tinggal di 
rumah tersebut, untuk tiap anggota keluarga terutama yang mendekati 
dewasa harus mempunyai ruangan sendiri-sendiri sehingga privasinya 
tidak terganggu, harus ada ruangan untuk menjalankan kehidupan 
keluarga dimana semua anggota keluarga dapat berkumpul, dan ruangan 
untuk hidup bermasyarakat atau ruang untuk menerima tamu. 
c. Menghindari terjadinya kecelakaan 
Konstruksi rumah dan bahan-bahan bangunan harus kuat sehingga tidak 
mudah ambruk, diusahakan agar tidak mudah terbakar, adanya alat 
pemadam kebakaran terutama yang menggunakan gas. 
d. Menghindari terjadinya penyakit 
Adanya sumber air yang sehat, cukup kualitas dan kuantitasnya, harus 
ada tempat pembuangan kotoran, sampah dan air limbah yang baik, harus 
dapat mencegah perkembangbiakan vektor penyakit, luas kamar tidur ± 5 
m
2






C. Sarana Sanitasi rumah 
1. Pembuangan kotoran manusia (jamban) 
Jamban merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Pembuatan 
jamban merupakan salah satu upaya manusia untuk memelihara kesehatan 
dengan membuat lingkungan tempat hidup yang bersih dan sehat (Almasyah 
dan Muliawati  2013, h.172). Menurut Notoatmodjo (2003, h.158-160), 
yang dimaksud dengan kotoran manusia adalah semua zat atau benda yang 
tidak dipakai lagi oleh tubuh yang harus dikeluarkan dari dalam tubuh. Zat-
zat yang dikeluarkan dari dalam tubuh ini berbentuk tinja, air seni, CO2 
sebagai hasil dari proses pernapasan. Tinja merupakan sumber penularan 
penyakit yang multikompleks. Beberapa penyakit yang dapat disebabkan 
oleh tinja yaitu tipus, disentri, bermacam-macam cacing, dan diare. 
Penyebaran penyakit yang bersumber pada tinja melalui berbagai macam 

























Dari skema tersebut tampak jelas bahwa peranan tinja dalam 
penyebaran penyakit sangat besar. Di samping dapat langsung 
mengkontaminasi makanan, minuman, sayuran, dan sebagainya, juga air 
tanah, serangga (lalat, kecoa dan sebagainya), dan bagian-bagian tubuh kita 
dapat terkontaminasi oleh tinja tersebut.   
Untuk mencegah sekurang-kurangnya mengurangi kontaminasi tinja 
terhadap lingkungan, maka pembuangan kotoran manusia harus dikelola 
dengan baik, maksudnya pembuangan kotoran harus di suatu tempat tertentu 
atau jamban yang sehat. Suatu jamban disebut sehat untuk daerah pedesaan 
apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 
a. Tidak mengotori permukaan tanah di sekeliling jamban tersebut. 
b. Tidak mengotori air permukaan disekitarnya. 
c. Tidak mengotori air tanah disekitarnya. 
d. Tidak dapat terjangkau oleh serangga terutama lalat, kecoa, dan binatang-
binatang lainnya. 
e. Tidak menimbulkan bau. 
f. Mudah digunakan dan dipelihara. 
g. Sederhana desainnya. 
h. Murah dan dapat diterima oleh pemakainya. 
2. Sarana penyediaan air bersih 
a. Pengertian air  
Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang 





dimasak (Permenkes No.416/Menkes/Per/1990). Menurut Notoatmodjo 
(2003, h.152-153), air adalah sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Kebutuhan manusia akan air sangat kompleks antara lain untuk minum, 
masak, mandi, mencuci dan sebagainya. Menurut WHO di negara-
negara maju tiap orang membutuhkan air antara 60-120 liter per hari. 
Sedangkan di negara-negara berkembang termasuk Indonesia tiap orang 
membutuhkan air antara 30-60 liter per hari. 
b. Sumber-sumber air minum 
Sumber-sumber air minum menurut Notoatmodjo (2003,hal.155) yaitu: 
1) Mata air 
Air yang keluar dari mata air  ini biasanya berasal dari air tanah yang 
muncul secara alamiah. Oleh karena itu, air dari mata air ini bila 
belum tercemar oleh kotoran sudah dapat dijadikan air minum 
langsung. 
2) Air sumur dangkal 
Air berasal dari air dalam tanah yang dangkal. Dalamnya lapisan air 
ini dari permukaan tanah dari tempat yang satu ketempat yang lain 
berbeda-beda. Biasanya berkisar antara 5 sampai 15 m dari 
permukaan tanah. Air sumur pompa dangkal ini belum begitu sehat, 
karena kontaminasi kotoran dari permukaan tanah masih ada. Oleh 







3) Air sumur dalam 
Air ini berasal dari lapisan kedua dalam tanah. Dalamnya dari 
permukaan tanah biasanya diatas 15 m. Oleh karena itu, sebagian 
besar air sumur dalam ini cukup sehat untuk dijadikan air minum 
yang langsung (tanpa melalui pengolahan). 
c. Jenis sarana air bersih 
1) Sumur gali 
Menurut Entjang (2000, h.78) sumur gali yang baik harus memenuhi 
syarat-syarat: 
a) Syarat lokasi: Jarak sumur dengan kakus, lubang sampah, lubang 
galian untuk air limbah dan sumber-sumber pengotoran lainnya 
tidak kurang dari 10 m dan diusahakan agar letaknya tidak berada 
di bawah tempat-tempat sumber pengotoran, tidak dibuat ditanah 
yang mungkin terendam banjir, dibuat ditempat yang ada airnya di 
dalam tanah.  
b) Syarat konstruksi: Dinding sumur dalamnya 3 m dari permukaan 
tanah dibuat dari tembok yang tidak tembus air, 1,5 m dinding 
berikutnya (sebelah bawahnya) dibuat dari bata yang tidak 
ditembok, untuk bidang perembesan dan agar bila ditimba dinding 
sumur tidak runtuh, diatas tanah dibuat dinding tembok yang 
kedap air, setinggi minimal 70 cm , untuk mencegah pengotoran 
dari air permukaan dan untuk keselamatan, lantai sumur dibuat 





sumur. Dibuat agak miring dan ditinggikan 20 cm di atas 
permukaan tanah, bentuk bulat atau segi empat, dasar sumur 
diberi kerikil agar airnya tidak keruh bila ditimba, saluran 
pembuangana air limbah dari sekitar sumur dibuat dari tembok 
yang kedap air dan panjangnya sekurang-kurangnya 10 m. 
2) Perpipaan  
Perpipaan merupakan suatu bangunan untuk menampung air dengan 
mempergunakan jaringan perpipaan. 
a) Bagian sarana dan lokasi: Sumber air/air baku, Kran umum, 
Hidran umum, Pipa. 
b) Persyaratan perpipaan: Pipa tidak boleh bocor, jaringan pipa tidak 
boleh terendam air, kran umum mempunyai syarat lantai kedap 
air, mudah dibersihkan, luas lantai minimal 1m
2
, tidak tergenang 
air, bahan karet dan mudah dibersihkan 
3) Hidran umum 
Persyaratannya adalah: Bak terbuat dari bahan kedap air, dan mudah 
dibersihkan, bibir bak minimal 30 cm di atas muka air saat banjir, 
lubang tutup mempunyai bibir, terbuat dari bahan yang kuat, kedap 
air dan diberi kunci pengaman, pengambilan melalui kran, lantai 
kedap air, dan kemiringan ke saluran pembuangan air limbah, saluran 
pembuangan air limbah dibuat rapat dengan kemiringan 2% dialirkan 






Syarat-syarat air minum yang sehat sebagai berikut: 
a. Syarat fisik 
Persyaratan fisik untuk air minum yang sehat adalah tidak berwarna, 
tidak berasa, suhu dibawah suhu udara di luarnya. 
b. Syarat bakteriologis 
Air untuk keperluan minum yang sehat harus bebas dari segala bakteri, 
terutama bakteri pathogen. Cara untuk mengetahui apakah air minum 
tercemar oleh bakteri pathogen adalah dengan memeriksa sampel air 
tersebut. Bila dari pemeriksaan 100 cc air terdapat kurang dari 4 bakteri 
e.coli maka air tersebut sudah memenuhi syarat kesehatan. 
c. Syarat kimia 
Air minum yang sehat harus mengandung zat-zat tertentu di dalam 
jumlah yang tertentu pula. Kekurangan atau kelebihan salah satu zat 
kimia di dalam air, akan menyebabkan gangguan fisiologis pada 
manusia. 
4) Perlindungan mata air (PMA) 
PMA merupakan suatu bangunan untuk penampungan air dan 
melindungi sumber air dari pencemaran. Bagian- bagian sarana dan 
lokasi perlindungan mata air yaitu: sumber air, lokasi, bangunan 
penangkap petir, pagar pengaman, saluran pembuangan air limbah, 
bak penampungan. 
Persyaratan perlindungan mata air 





b. Lokasi jarak dari sumber pencemar 11 meter apabila letak pencemar 
lebih tinggi. 
c. Atap dan dinding bangunan rapat air serta disekeliling bangunan  dibuat 
saluran bangunan air hujan yang arahnya keluar bangunan. 
d. Pipa peluap dilengkapi dengan kawat kasa 
e. Lubang control dipasang bibir, dan tutup lubang dibuat dari bahan yang 




f. Lantai bak harus rapat air dan mudah dibersihkan, kemiringan lantai 
mengarah pada pipa penguras. 
g. Rapat air, dan kemiringan 2 %. 
h. Terbuat dari bahan yang kuat dan tahan lama. 
3. Pembuangan sampah 
Menurut Notoatmodjo (2003, h.166-169), sampah adalah sesuatu bahan atau 
benda padat yang sudah tidak dipakai lagi oleh manusia. Para ahli kesehatan 
masyarakat Amerika Serikat membuat batasan, sampah adalah sesuatu yang 
tidak digunakan, tidak dipakai, dan tidak disenangi, atau sesuatu yang 
dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi dengan 
sendirinya. 
a. Sumber-sumber sampah 
1) Sampah yang berasal dari pemukiman (domestic waste): terdiri dari 
bahan-bahan padat sebagai hasil kegiatan rumah tangga yang sudah 





2) Sampah yang berasal dari tempat-tempat umum: seperti pasar, tempat 
hiburan, terminal bus, stasiun kereta api, dan sebagainya. 
3) Sampah yang berasal dari perkantoran: sampah ini dari perkantoran 
baik pendidikan, perdagangan, departemen, perusahaan dan 
sebagainya. 
4) Sampah yang berasal dari jalan raya: berasal dari pembersihan jalan. 
5) Sampah yang berasal dari industri: sampah ini berasal dari kawasan 
industri, termasuk sampah yang berasal dari pembangunan industri 
dan segala sampah yang berasal dari proses produksi. 
6) Sampah yang berasal dari pertanian/perkebunan: sampah ini sebagai 
hasil dari perkebunan dan pertanian. 
7) Sampah yang berasal dari pertambangan: sampah ini berasal dari 
daerah pertambangan, dan jenisnya tergantung jenis usaha 
pertambangan. 
b. Jenis-jenis sampah 
1) Berdasarkan zat kimia yang terkandung di dalamnya yaitu sampah 
anorganik merupakan sampah yang pada umumnya tidak membusuk, 
dan sampah organik yaitu sampah yang pada umumnya dapat 
membusuk. 
2) Berdasarkan dapat tidaknya dibakar yaitu sampah yang mudah 
terbakar dan sampah yang tidak mudah terbakar. 
3) Berdasarkan karakteristik sampah yaitu: garbage merupakan sampah 





membusuk, rubish merupakan sampah yang berasal dari perkantoran, 
perdagangan, yang mudah terbakar, ashes merupakan sisa 
pembakaran dari bahan-bahan yang mudah terbakar, sampah jalanan 
(street sweeping) merupakan sampah yang berasal dari pembersihan 
jalan, sampah industri yaitu sampah yang berasal dari industri atau 
pabrik-pabrik, bangkai binatang (dead animal) yaitu bangkai binatang 
yang mati karena alam, ditabrak kendaraan, atau dibuang oleh 
manusia, bangkai kendaraan (abandoned vehicle) merupakan bangkai 
mobil, sepeda, sepeda motor dan sebagainya, dan sampah 
pembangunan (construction waste) merupakan sampah dari proses 
pembangunan gedung, rumah dan sebagainya.  
c. Pengelolaan sampah 
Cara-cara pengelolaan sampah antara lain: 
1) Pengumpulan dan pengangkutan sampah 
Pengumpulan sampah adalah menjadi tanggung jawab dari masing-
masing rumah tangga atau institusi yang menghasilkan sampah. Untuk 
daerah pedesaan pada umumnya sampah dapat dikelola oleh masing-
masing keluarga tanpa memerlukan tempat penampungan sampah 
maupun tempat pembuangan akhir. 
2) Pemusnahan dan pengolahan sampah 
Pemusnahan atau pengolahan sampah padat ini dapat dilakukan 
melalui berbagai cara antara lain: ditanam (landfill), yaitu 





sampah dimasukan dan ditimbun dengan tanah, dibakar 
(inceneration), yaitu memusnahkan sampah dengan jalan membakar 
di dalam tungku pembakaran (incenerator), dijadikan pupuk 
(composting) yaitu pengolahan sampah menjadi pupuk.  
D. Kualitas Lingkungan 
Menurut Kepmenkes RI No.829/Menkes/SK/VII/1999 yang dimaksud 
dengan kesehatan lingkungan pada tempat pemukiman yaitu upaya pada 
beberapa aspek perlindungan dan penyehatan di tempat pemukiman agar para 
penghuni dan orang yang beraktifitas di tempat pemukiman mendapat jaminan 
keamanan. 
1. Angka bebas jentik 
Telur nyamuk menetes menjadi larva atau sering juga disebut jentik. Jentik 
hidup di dalam air dan menggantungkan dirinya pada permukaan air untuk 
bernapas (Sembel, 2009, h.52). Rumah bebas jentik adalah melaksanakan 
pemberantasan sarang nyamuk di rumah satu kali seminggu agar tidak 
terdapat jentik nyamuk pada tempat-tempat penampungan air, vas bunga, 
pot bunga, wadah penampungan air dispenser, wadah pembuangan air 
kulkas, dan barang-barang bekas atau tempat-tempat yang bisa menampung 
air. Menurut Depkes RI (2004) metode pengelolaan lingkungan untuk 
mengendalikan Ae. aegypti dan Ae.albopictus serta mengurangi kontak 
vektor dengan manusia adalah dengan melakukan pemberantasan sarang 
nyamuk, pengelolaan sampah padat, modifikasi tempat perkembangbiakan 





nyamuk dengan cara 3M+ (menguras, menutup mengubur, dan 
membubuhkan abate). 
2. Pekarangan bersih 
Kebersihan lingkungan merupakan keadaan bebas dari kotoran termasuk di 
dalamnya seperti debu sampah dan bau. Di Indonesia, masalah kebersihan 
lingkungan selalu menjadi perdebatan dan masalah yang berkembang. 
Kasus-kasus yang menyangkut masalah kebersihan lingkungan setiap tahun 

















A. Jenis Dan Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 
bertujuan untuk menggambarkan sarana jamban keluarga, sarana penyediaan 
air bersih, sarana pembuangan sampah, angka bebas jentik, dan pekarangan 
bersih di rumah penduduk Kelurahan Bakunase II dengan rancangan penelitian 
survei. 
 











Gambar 2. Kerangka konsep penelitian 
Rumah penduduk 
Kondisi sarana sanitasi: 
1.Jamban keluarga 







1. Bebas jentik 






: Variabel yang diteliti 
: Variabel yang tidak diteliti 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Sarana jamban keluarga 
2. Sarana penyediaan air bersih 
3. Sarana pembuangan sampah 
4. Angka bebas jentik 
5. Pekarangan bersih 
 
D. Definisi Operasional 
Tabel 2 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 







pembuangan tinja dan 
urin (tidak dapat 
dijangkau oleh vektor, 
jarak lubang 
Tingkat risiko pencemaran 
rendah apabila jawaban Ya 
= 0-3 
Tingkat risiko pencemaran 
sedang apabila jawaban Ya 
= 4-7 







kotoran>10 m dari 
SPT/SGL, tersedia 
sabun, dilengkapi bak 
penampungan air, 
lantai jamban bersih) 
Tingkat risiko pencemaran 










perlindungan mata air, 
hidran umum dan lain-
lain) 
Untuk sarana sumur gali, 
Tingkat risiko pencemaran:  
 Rendah apabila jawaban Ya 
= 0-2 
 Sedang apabila jawaban Ya 
= 3-5 
Tnggi apabila jawaban Ya = 
6-8 
Amat tinggi apabila 
jawaban Ya = 9-10 
Untuk sarana perlindungan 
mata air, tingkat risiko 
pencemaran: 
Rendah apabila jawaban Ya 
= 0-2 
 Sedang apabila jawaban Ya 
= 3-4 






Tinggi apabila jawaban Ya 
= 5-6 
Amat tinggi apabila 









dibersihkan, dan bebas 
dari lalat, kecoa, dan 
tikus yang berkeliaran 
Baik apabila persentase ≥ 
76-100 % 
Cukup apabila persentase = 
41-75% 
Kurang apabila persentase ≤ 
40% 








minggu sekali dan 
tidak terdapat jentik 
nyamuk. 
Bebas jentik apabila 
persentase ≥ 95 % 
Tidak bebas jentik apabila 
persentase <95 % 





rumah penduduk yang 
bebas dari kotoran dan 
tertata rapi 
MS = 2 










E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah yang ada di Kelurahan 
Bakunase II tahun 2019 berjumlah 671 rumah. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah rumah di Kelurahan Bakunase II 
berjumlah 88 rumah. Sampel diambil berdasarkan perhitungan 








N = Besar populasi (671) 
n = Besar sampel (88) 
d = Tingkat kepercayaan atau ketetapan yang diinginkan = 90% (0,1) 
























n = 88 rumah 
Jumlah rumah yang ada di Kelurahan Bakunase II yaitu rumah permanen 
sebanyak 487 rumah, semi permanen sebanyak 138 rumah, dan darurat 
sebanyak 46 rumah. Besar sampel untuk rumah permanen sebanyak 64 rumah, 
semi permanen sebanyak 18 rumah, dan darurat sebanyak 6 rumah. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah quato sampling yaitu 
menetapkan besar sampel yang diperlukan atau menetapkan quotum, kemudian 
jumlah quotum itulah yang dijadikan dasar untuk mengambil unit sampel yang 
diperlukan (Notoatmodjo, 2002, h.89). 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara : 
1. Data primer 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan langsung di 
lapangan dengan menggunakan lembar check list yaitu data tentang kondisi 
sarana jamban keluarga, kondisi sarana penyediaan air bersih, kondisi 
sarana pembuangan sampah, bebas jentik, dan pekarangan bersih pada 
rumah penduduk di Kelurahan Bakunase II. 
2. Data sekunder 
Data sekunder diperoleh dari instansi setempat yaitu Dinas Kesehatan Kota 
Kupang, Puskesmas Bakunase, Kelurahan Bakunase II yaitu data penyakit 
berbasis lingkungan, data jumlah rumah berdasarkan jenisnya, data 





3. Pelaksanaan penelitian 
a. Tahap persiapan 
1) Pengurusan surat izin penelitian 
2) Pembuatan check list, kuesioner dan alat-alat pengambilan data 
3) Persiapan tenaga 
Penelitian ini dibantu oleh tenaga peneliti sebanyak 5 orang 
b. Tahap pelaksanaan 
1) Pendekatan ke lokasi untuk memperoleh kesepakatan waktu 
pengambilan data 
2) Pengambilan data dilokasi penelitian dengan menggunakan panduan 
check list. 
 
G. Pengolahan Data 
1. Editing untuk mengecek kelengkapan dari semua data dan memperbaiki 
semua kesalahan data 
2. Coding yaitu memberi kode pada data hasil penelitian 
3. Tabulasi yaitu data hasil penelitian dimasukan dalam bentuk tabel  
 
H. Analisis Data 
Data hasil penelitian dianalisa secara deskriptif dan disajikan dalam 
bentuk tabel kemudian dihitung persentasenya. Setiap pertanyaan pada setiap 





jawaban “ Tidak“ diberi nilai 0. Dimana menurut (Arikunto 1998, h.246) 
untuk mencari persentase jawaban yang benar yaitu : 
P =  
jumlah jawaban yang benar 
jumlah seluruh pertanyaan
x 100 % 
 Untuk sarana jamban keluarga dianalisa menggunakan perhitungan 
sebagai beikut yaitu dilihat dari skor yang diperoleh dari tingkat risiko 
pencemaran (Depkes RI, 1995). 
1. Rendah : 0-3 
2. Sedang :4-7 
3. Tinggi  :8-11 
Untuk kondisi sarana penyediaan air bersih data dianalisa dengan 
menggunakan perhitungan sebagai berikut yaitu dilihat dari skor yang 
diperoleh dari tingkat risiko pencemaran (Depkes RI, 1995). 
Untuk sarana sumur gali: 
1. Rendah : 0-2 
2. Sedang : 3-5 
3. Tinggi  : 6-8 
4. Amat tinggi : 9-10 
Untuk sarana perlindungan mata air: 
1. Rendah : 0-2 
2. Sedang : 3-4 
3. Tinggi  : 5-6 





Untuk kondisi sarana pembungan sampah kategori penilaian sebagai 
berikut : 
1. Baik jika persentase = 76-100% 
2. Cukup jika persentase = 41-75 % 
3. Kurang jika persentase ≤ 40 % 
Untuk angka bebas jentik persentase rumah/bangunan yang negatif larva 
yaitu ≥ 95 % (Permenkes RI No 50/2017).  Dan untuk pekarangan bersih 









 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  
1. Gambaran Umum Penelitian 
a. Luas Wilayah  
Kelurahan Bakunase II dengan luas wilayahnya 1  kilo meter. Wilayah 
tersebut secara administrasi terdiri dari 5 RW dan 18 RT. Kelurahan 
Bakunase II merupakan salah satu Kelurahan dalam wilayah 
Kecamatan Kota Raja dengan batas wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Naikolan, Kelurahan 
Naikoten dan Kelurahan Sikumana 
2) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Bakunase 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Batuplat  
4) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Airnona 
b. Distribusi jenis rumah penduduk 
Jumlah rumah penduduk di kelurahan Bakunase II sebanyak 671 
rumah. Distribusi rumah penduduk di Kelurahan Bakunase II terdiri 
dari tiga jenis rumah yaitu rumah permanen, semi permanen dan  









Distribusi jenis rumah  di Kelurahan Bakunase II 
Kecamatan Kota Raja Kota Kupang  
Tahun 2019 
 
No Jenis rumah Jumlah % 
1 Permanen 487 72,58 
2 Semi permanen 138 20,57 
3 Darurat 46 6,85 
Total 671 100 
Sumber: Data Sekunder Tahun 2018 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase jenis rumah yang paling banyak 
dijadikan sampel yaitu rumah permanen sebanyak 487 rumah (72,58 %) 
dan jumlah rumah yang paling sedikit yaitu rumah darurat sebanyak 46 
rumah (6,85 %). 
2. Gambaran Umum Responden 
a. Jumlah responden menurut kelompok umur  
Responden dalam penelitian ini berjumlah 88 kepala keluarga dengan 














Distribusi responden menurut kelompok umur 
di Kelurahan Bakunase II Kecamatan Kota Raja  
Kota Kupang Tahun 2019 
 
No Kelompok umur (tahun) Jumlah % 
1 21-30 2 2,28 
2 31-40 12 13,63 
3 41-50 34 38,63 
4 51-60 26 29,55 
5 61-70 10 11,37 
6 71-80 4 4,54 
Total 88 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2019 
Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase repsonden yang paling banyak 
yaitu pada kelompok umur 41-50 tahun sebanyak 34 kepala keluarga         
(38,63 %) dan responden yang paling sedikit yaitu pada kelompok umur 
21-30 tahun sebanyak 2 kepala keluarga (2,28 %). 
b. Jumlah responden menurut tingkat pendidikan 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 88 kepala keluarga dan 
memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda yang dapat dilihat 











Distribusi responden menurut tingkat pendidikan  
di Kelurahan Bakunase II Kecamatan Kota Raja  
Kota Kupang Tahun 2019 
 
No Tingkat pendidikan Jumlah % 
1 SD 17 19,32 
2 SMP 19 21,56 
3 SMA 37 42,04 
4 PT 15 17,04 
Jumlah 88 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2019 
Tabel 5 menunjukkan bahwa persentase responden terbanyak yaitu pada 
tingkat pendidikan SMA sebanyak 37 kepala keluarga (42,04 %) dan 
responden paling sedikit yaitu pada tingkat pendidikan perguruan tinggi  
sebanyak 15 kepala keluarga (17,04 %). 
3. Hasil penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan pada rumah penduduk di Kelurahan Bakunase 
II Kecamatan Kota Raja Kota Kupang. Hasil penelitian diketahui beberapa 
hal sebagai berikut: 
a. Distribusi jenis jamban keluarga di Kelurahan Bakunase II 











Distribusi jenis jamban di Kelurahan Bakunase II  
Kecamatan Kota Raja Kota Kupanag  
Tahun 2019 
 
No  Jenis jamban jumlah % 
1 Leher angsa 88 100 
2 Plengsengan 0 0 
3 Cemplung 0 0 
Total 88 100 
Sumber: Data Primer Terolah Tahun 2019  
Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 88 jamban keluarga yang diinspeksi 
semua termasuk jenis jamban leher angsa. 
b. Distribusi jenis sarana air bersih di Kelurahan Bakunase II 
Distribusi jenis sarana air bersih dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7 
Distribusi Jenis Sarana Air Bersih di Kelurahan Bakunase II 
 Kecamatan Kota raja Kota Kupang Tahun 2019 
 
No  Jenis saran air bersih Jumlah  % 
1 Sumur gali  50 94,34  
2 Mata air 3 5,66 
Total  53 100 
Sumber: Data Primer Terolah Tahun 2019 
Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 53 sarana air bersih yang diinspeksi 
persentase sarana sumur gali sebanyak 50 sarana (94,34 %) dan sarana 







c. Kondisi sarana jamban keluarga di Kelurahan Bakunase II 
Kondisi sarana jamban keluarga berdasarkan jenis rumah dapat dilihat 
pada tabel 8. 
Tabel 8 
Kondisi sarana jamban keluarga berdasarkan jenis rumah 
 di Kelurahan Bakunase II Kecamatan Kota Raja  







Tingkat risiko pencemaran 
Tinggi % Sedang % Rendah % 




18 0 0 5 27,78 13 72,22 
3 Darurat 6 0 0 6 100 0 0 
Total 88 0 0 15 17,05 73 82,95 
Sumber: Data Primer Terolah Tahun 2019 
Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 88 sarana jamban keluarga yang 
diinspeksi persentase tingkat risiko pencemaran sedang sebanyak 15 
sarana jamban keluarga (17,05 %) dan tingkat risiko pencemaran rendah 
sebanyak 73 sarana jamban keluarga (82,95 %). 
d. Kondisi sarana penyediaan air bersih di Kelurahan Bakunase II 
Kondisi sarana penyediaan air bersih di Kelurahan Bakunase II dapat 








Kondisi sarana air bersih di Kelurahan Bakunase II 





Jenis sarana air 
bersih Jumlah % 
SGL PMA 
1 Amat tinggi 0 3 3 5,66 
2 Tinggi 5 0 5 9,43 
3 Sedang 43 0 43 81,13 
4 Rendah 2 0 2 3,74 
Total 50 3 53 100 
Sumber: Data Primer Terolah Tahun 2019 
Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 53 sarana air bersih yang diinspeksi 
persentase tertinggi yaitu tingkat risiko pencemaran sedang sebanyak 43 
sarana (81,13 %) dan tingkat risiko pencemaran tinggi sebanyak 5 sarana  
(9,43  %).  
e. Kondisi sarana pembuangan sampah di Kelurahan Bakunase II 
Kondisi sarana pembuangan sampah di Kelurahan Bakunase II dapat 












Kondisi sarana pembuangan sampah pada rumah penduduk 
 di Kelurahan Bakunase II Kecamatan Kota Raja  
Kota Kupang Tahun 2019 
 
No Kategori Jumlah rumah % 
1 Baik 29 32,95 
2 Cukup 44 50 
3 Kurang 15 17,05 
Jumlah 88 100 
Sumber: Data Primer Terolah Tahun 2019 
Tabel 10 menunjukkan bahwa persentase kondisi sarana pembuangan 
sampah kategori baik sebanyak 29 sarana (32,95 %), cukup sebanyak 44 
sarana (50 %), dan kategori kurang sebanyak 15 sarana (17,05 %). 
f. Data angka bebas jentik di Kelurahan Bakunase II 
Data angka bebas jentik pada rumah penduduk di Kelurahan bakunase 
II dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11 
Data angka bebas jentik pada rumah penduduk 
di Kelurahan Bakunase II Kecamatan 
Kota Raja Kota Kupang 
Tahun 2019 
  
No  Kategori  Jumlah  % 
1 Bebas jentik 16 18,18 
2 Tidak bebas jentik 72 81,82 
Total  88 100 





Tabel 11 menunjukkan bahwa dari 88 rumah yang diinspeksi 
persentase rumah bebas jentik sebanyak 16 rumah (18,18 %) dan 
rumah tidak bebas jentik sebanyak 72 rumah (81,82 %.) 
g. Data pekarangan bersih di Kelurahan Bakunase II 
Hasil penilaian pekarangan pada rumah penduduk di Kelurahan 
Bakunase II dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12 
Data pekarangan bersih pada rumah penduduk   
di Kelurahan Bakunase II Kecamatan  
Kota Raja Kota Kupang 
Tahun 2019 
 
No Kategori Jumlah rumah % 
1 MS 51 57,95 
2 TMS 37 42,05 
Jumlah 88 100 
Sumber: Data Primer Terolah Tahun 2019 
Tabel 12 menunjukkan bahwa dari 88 rumah yang di nilai persentase 
pekarangan rumah bersih yang memenuhi syarat sebanyak 51 rumah 
(57,95 %) dan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 37 rumah 
(42,05 %). 
B. Pembahasan 
1. Sarana jamban keluarga 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Bakunase II 
Kecamatan Kota Raja penilaian sarana jamban keluarga dengan tingkat  
risiko pencemaran sedang sebanyak 15 jamban keluarga dengan persentase 





tersedia alat pembersih untuk membersihkan permukaan lantai jamban dari 
debu, sampah, dan untuk membersihkan kotoran atau noda yang melekat 
pada jamban. Tidak tersedia sabun untuk mencuci tangan setelah buang air 
besar atau buang air kecil, jarak jamban dengan sumber air bersih <10 m 
sehingga tinja dapat mencemari sumber air bersih. Tidak tersedia bak 
penampungan air untuk menampung air bersih yang akan digunakan. 
Ketersediaan air bersih pada bak penampungan harus dibersihkan setiap 
satu minggu sekali sehingga tidak menjadi tempat perkembangbiakan 
nyamuk yang dapat menimbulkan penyakit demam berdarah  dengue.  
Dampak yang akan terjadi apabila jamban keluarga yang digunakan 
tidak memenuhi syarat yaitu akan mencemari lingkungan dan sumber air 
bersih, menimbulkan berbagai macam penyakit, contohnya penyakit diare. 
Oleh karena itu setiap rumah tangga sebaiknya memiliki jamban yang 
tidak berisiko mencemari lingkungan. 
Jamban merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Pembuatan 
jamban merupakan salah satu upaya manusia untuk memelihara kesehatan 
dengan membuat lingkungan tempat hidup yang bersih dan sehat. Menurut 
Notoatmodjom(2003, h.158-160), untuk mencegah dan mengurangi 
kontaminasi tinja terhadap lingkungan, maka pembuangan kotoran 
manusia harus dikelola dengan baik, maksudnya pembuangan kotoran 
harus di suatu tempat tertentu atau jamban yang sehat. Menurut Depkes RI 
(2004), terdapat beberapa syarat jamban yang sehat yaitu tidak mencemari 





sumber air minum, tidak berbau dan tidak dapat dijamah oleh serangga dan 
tikus, mudah dibersihkan dan aman penggunaannya, dilengkapi dinding 
yang kedap air dan atap pelindung, cukup penerangan, lantai kedap air, 
ventilasi cukup baik, dan tersedia air dan alat pembersih. 
2. Sarana penyediaan air bersih 
Hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan bakunase II Kecamatan 
Kota Raja penilaian terhadap sarana penyediaan air bersih pada 
perlindungan mata air diperoleh hasil dengan tingkat risiko pencemar amat 
tinggi sebanyak 3 sarana (5,66 %). Kondisi ini disebabkan karena pada 
perlindungan mata air yaitu sumber mata air tidak terlindung oleh batu 
atau beton dan mata air terbuka terhadap pencemaran dipermukaan 
sehingga tercemar oleh daun-daun yang jatuh, tidak terdapat pagar di 
sekeliling mata air. Untuk sarana sumur gali tingkat risiko pencemaran 
tinggi sebanyak 5 sarana (9,43 %). Kondisi ini disebabkan karena tidak 
terdapat saluran pembuangan air sehingga air buangan tergenang di sekitar 
sumur. Tidak terdapat lantai semen yang mengitari sumur sehingga air 
buangan yang tergenang dapat merembes kedalam sumur, jarak jamban 
dengan sumur gali <10 m sehingga dapat menyebabkan risiko pencemaran 
pada air sumur gali, terdapat sumber pencemar lain seperti kotoran hewan 
dalam jarak 10 m dari sumur. 
Tingkat risiko pencemaran sedang sebanyak 43 sarana air bersih 
(81,13 %), keadaan ini disebabkan karena pada  sarana sumur gali, tidak 





air yang dibuang tergenang di sekitar sumur, tidak terdapat lantai semen 
yang mengitari sumur  
sehingga air buangan yang tergenang dapat merembes ke dalam 
sumur, ember dan tali timba tidak digantung tetapi diletakan di atas sumur 
sehingga memungkinkan terjadi pencemaran.  
Dampak yang akan terjadi apabila  sarana air bersih tidak memenuhi 
syarat yaitu air bersih yang digunakan akan tercemar oleh feses yang 
mengandung bakteri yang dapat menyebabkan penyakit diare sehingga 
menyebabkan penderita mengalami dehidrasi yang berkelanjutan yang 
dapat menyebabkan tubuh  kekurangan cairan bahkan kematian pada anak-
anak dan balita. 
Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari 
yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila 
telah dimasak (Permenkes No.416/Menkes/Per/1990). Menurut Entjang 
(2000, h.78) sumur gali yang baik harus memenuhi syarat lokasi yaitu 
jarak sumur dengan kakus, lubang sampah, lubang galian untuk air limbah 
dan sumber-sumber pengotoran lainnya tidak ≤10 m dan diusahakan agar 
letaknya tidak berada di bawah tempat-tempat sumber pengotoran, tidak 
dibuat ditanah yang mungkin terendam banjir, dibuat ditempat yang ada 
airnya di dalam tanah, dan  syarat konstruksi yaitu dinding sumur bagian  
dalam 3 m dari permukaan tanah dibuat kedap air agar tidak terjadi 
perembesan air dari luar kedalam sumur dan untuk mencegah bibir sumur 





minimal 70 cm untuk mencegah pengotoran dari air permukaan dan untuk 
keselamatan, lantai sumur dibuat 1,5 m lebarnya dari dinding sumur dan 
dibuat  dari bahan kedap air, saluran pembuangan air limbah dibuat dari 
tembok yang kedap air dan panjangnya sekurang-kurangnya 10 m. 
Perlindungan mata air merupakan suatu bangunan yang dibuat untuk 
melindungi sumber air dari pencemaran. Persyaratan sebuah perlindungan 
mata air yaitu sumber air harus dari mata air bukan dari saluran air 
permukaan. Persyaratan lokasi jarak dari sumber pencemar 11 m apabila 
letak pencemar lebih tinggi, atap dan dinding bangunan rapat air serta 
disekeliling bangunan  dibuat saluran bangunan air hujan yang arahnya 
keluar bangunan, pipa peluap dilengkapi dengan kawat kasa, lubang 
kontrol dipasang bibir, dan tutup lubang dibuat dari bahan yang kuat, rapat 
air, dan diberi kunci pengamanan, ukuran lubang minimal 0,6 x 0,6 m
2
, 
lantai bak harus rapat air dan mudah dibersihkan, kemiringan lantai 
mengarah pada pipa penguras, rapat air, dan kemiringan 2 %, terbuat dari 
bahan yang kuat dan tahan lama. 
3. Sarana pembuangan sampah 
Berdasarkan hasil penelitian pada 88 rumah di Kelurahan Bakunase 
II diketahui bahwa persentase kondisi sarana pembuangan sampah pada 
rumah penduduk dengan kategori kurang sebanyak 15 sarana (17,05 %), 
kondisi ini disebabkan tempat sampah yang digunakan tidak kedap air, 
tidak memiliki penutup sehingga sampah dapat menimbulkan bau, sampah 





penampungan sementara atau lubang sampah,  tetapi dibuang langsung 
kelingkungan. 
Keadaan ini akan menyebabkan bersarang atau berkembangbiaknya 
lalat, kecoa, nyamuk dan tikus yang akan menularkan berbagai macam 
penyakit seperti diare, disentri, cacingan, demam berdarah. Selain itu 
sampah juga dapat menyebabkan gangguan estetika dan menimbulkan bau 
yang tidak sedap, mencemari air tanah dan air permukaan. 
Adapun konstruksi tempat sampah yang memenuhi syarat antara lain 
konstruksi tempat sampah kuat, kedap air, memiliki penutup yang mudah 
dibuka dan ditutup, mudah dibersihkan, tidak menjadi sarang vektor, dan 
tidak menimbulkan bau. 
4. Angka bebas jentik 
Berdasarkan hasil survei pada 88 rumah di Kelurahan Bakunase II 
diketahui bahwa persentase rumah tidak bebas jentik sebanyak 72 rumah 
(81,82 %). Kondisi ini disebabkan karena tempat penampungan air seperti 
bak kamar mandi, bak wc, drum tidak tertutup, dan tempat penampungan 
air tidak dibersihkan setiap seminggu sekali sehingga menyebabkan 
adanya jentik pada tempat penampungan air. Dampak yang terjadi apabila 
tidak melakukan pemberantasan jentik akan menyebabkan  
perkembangbiakan nyamuk yang dapat menularkan penyakit seperti 
penyakit demam berdarah dengue dan filariasis.  
Rumah bebas jentik adalah melaksanakan pemberantasan sarang 





pada tempat-tempat penampungan air, vas bunga, pot bunga, wadah 
penampungan air dispenser, wadah pembuangan air kulkas, dan barang-
barang bekas atau tempat-tempat yang bisa menampung air. Menurut 
Depkes RI (2004) metode pengelolaan lingkungan untuk mengendalikan 
Ae. aegypti dan Ae.albopictus serta mengurangi kontak vektor dengan 
manusia adalah dengan melakukan pemberantasan sarang nyamuk, 
pengelolaan sampah padat, memodifikasi tempat perkembangbiakan 
buatan manusia, dan perbaikan desain rumah. Pemberantasan sarang 
nyamuk dengan cara 3M+ (menguras, menutup mengubur, dan 
membubuhkan abate pada tempat penampungan air). 
5. Pekarangan bersih 
Berdasarkan hasil survei pada 88 rumah di Kelurahan Bakunase II 
diketahui bahwa pekarangan bersih pada rumah masyarakat dengan 
kategori tidak memenuhi syarat sebanyak 37 rumah (42,05 %). Kondisi ini 
disebabkan oleh sampah yang dihasilkan masyarakat dibuang ke 
pekarangan rumah, pekarangan tidak dibersihkan setiap hari,  dan terdapat 
pekarangan rumah penduduk yang tidak tertata rapi. 
Dampak dari pembuangan sampah di pekarangan rumah akan 
menyebabkan kondisi lingkungan kotor dan mempermudah proses 
penularan penyakit. 
Kebersihan lingkungan merupakan keadaan bebas dari kotoran 
termasuk debu sampah dan bau. Oleh karena itu masyarakat harus terlibat 





rumah yang dihuninya agar lingkungan tetap bersih dan bebas dari 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 88 rumah penduduk maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sarana jamban keluarga di rumah penduduk Kelurahan Bakunase II yaitu 
tingkat risiko pencemaran tinggi 0 %, tingkat risiko pencemaran sedang 
17,05 %, dan tingkat risiko pencemaran rendah 82,95 %. 
2. Sarana penyediaan air bersih di rumah penduduk Kelurahan Bakunase II 
yaitu  tingkat risiko pencemaran amat tinggi 5,66 %, tingkat risiko 
pencemaran tinggi 9,43 %, tingkat risiko pencemaran sedang 
81,13 %, dan tingkat risiko pencemaran rendah 3,74 %. 
3. Sarana pembuangan sampah di rumah penduduk Kelurahan Bakunase II 
yaitu kategori baik 32,95 %, kategori cukup 50 %, dan kategori kurang 
17,05 %. 
4. Angka bebas jentik di rumah penduduk Kelurahan Bakunase II yaitu 
kategori rumah bebas jentik 18,18 %, dan kategori rumah tidak bebas 
jentik 81,82 %. 
5. Pekarangan bersih di rumah penduduk Kelurahan Bakunase II yaitu 








1. Kepada Puskesmas 
Agar meningkatkan pengawasan sanitasi rumah dengan melakukan 
kegiatan penyuluhan, dan melakukan kegiatan inspeksi sarana sanitasi 
untuk selanjutnya memberikan rekomendasi perbaikan sarana kepada 
masyarakat yang sarananya tidak memenuhi syarat untuk diperbaiki, 
melakukan evaluasi dan pengawasan sarana sanitasi secara terus-menerus. 
2. Kepada Masyarakat 
Agar memelihara sarana jamban keluarga, sarana penyediaan air bersih, 
sarana pembuangan sampah, menutup tempat-tempat penampungan air 
dan membersihkan tempat penampungan air setiap seminggu sekali agar 
memenuhi syarat sehingga masyarakat terhindar dari penyakit berbasis 
lingkungan. 
3. Kepada Aparat Kelurahan 
Agar menghimbau dan menggerakan masyarakat untuk berperan aktif 
dalam kegiatan-kegiatan kesehatan lingkungan khususnya pemeliharaan 
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Penilaian sanitasi rumah penduduk di Kelurahan Bakunase II Kecamatan 
Kota Raja Kota Kupang tahun 2019 
Data Umum 
Nama Kepala Keluarga : 
Umur    : 
Pekerjaan   : 
Jumlah penghuni/jiwa  : 
Jumlah kk dalam 1 rumah : 
Pendidikan   : 
Jenis rumah   : Permanen (  ), Semi permanen (  ), Darurat (  )  
Alamat   :RT  RW  Dusun 
Nama pemeriksa  : 

















A.  SARANA JAMBAN KELUARGA 
 Jenis jamban yang dimiliki 
a. Tidak ada 
b. Cempung tanpa tutup 
c. Cemplung dengan tutup 
d. Plengsengan 
e. Leher angsa tanpa septik tank 
f. Leher angsa dengan septik tank dan resapan 
  
 1. Apakah jarak dari lubang penampungan kotoran atau 
dinding resapan <10 m dari SPT/SGL? 
  
 2. Apakah letak lubang atau resapan tersebut dibagian yang 
lebih tinggi dari sumber air (SPT/SGL)?  
  
 3. Apakah air buangan dari septik tank/lubang penampungan 
kotoran dialirkan ke sungai/laut/kolam? 
  
 4. Apakah di dalam/sekitar jamban terdapat lalat/kecoa?   
 5. Apakah lantai jamban kotor?   
 6. Apakah luas slab jamban kurang dari 1 m
2
?   
 7. Apabila jamban cemplung atau plengsengan, apakah lubang   
  
 
jamban/jongkok tidak dilengkapi penutup? 
 8. Apakah luas lantai jamban <1 m
2
?   
 9. Apakah saluran jamban tidak mudah diglontor?   
 10. Apakah tidak tersedia sabun di jamban?   
 11. Apkah jamban tidak dilengkapi bak penampungan air?   
Jumlah  
Keterangan: 





B.  SARANA PENYEDIAAN AIR BERSIH 
 a. Sumur gali 
 1. Apakah ada jamban dalam jarak radius 10 m dari sumur 
yang dapat menjadi sumber pencemar? 
  
 2. Apakah ada sumber pencemar lain dalam jarak 10 m dari 
sumur (misalnya: kotoran hewan, sampah, genangan air)? 
  
 3. Apakah ada sewaktu-waktu ada genangan air dalam jarak 
2 m sekitar sumur? 
  
 4. Apakah saluran pembuangan air rusak atau tidak ada?   
 5. Apakah lantai semen yang mengitari sumur mempunyai 




 6. Apakah ada atau sewaktu-waktu ada air diatas lantai 
semen sekeliling sumur? 
  
 7. Apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang 
mengakibatkan air merembes ke dalam sumur? 
  
 8. Apakah ember dan tali timba sewaktu-waktu diletakan 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan pencemaran? 
  
 9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempurna sehingga 
memungkinkan air merembes kedalam sumur? 
  
 10. Apakah dinding semen sepanjang kedalaman 3 m dari atas 









 b. Perlindungan mata air   
 1. Apakah konstruksi bangunan masih memungkinkan air 
hujan untuk masuk ke dalam? 
  
 2. Apakah terdapat retak-retak pada bangunan?   
 3. Apakah tidak tersedia pipa penguras?   
 4. Apakah tidak tersedia pipa peluap pada bangunan?   
  
 
 5. Apakah bangunan tersebut tidak dilengkapi dengan 
lubang pemeriksaan atau manhole? 
  
 6. Apakah manhole tidak dilengkapi dengan penutup?   
 7. Apakah penutup manhole tidak dikunci (digembok) 
dengan baik? 
  
 8. Apakah semua bagian yang terbuka (peluap, pipa hawa) 











C.  SARANA PEMBUANGAN SAMPAH 
 1. Tersedia tempat sampah   
 2. Konstruksi tempat sampah kuat   
 3. Tempat sampah kedap air   
 4. Memiliki penutup yang mudah dibuka dan ditutup   
 5. Tempat sampah mudah dibersihkan   
 6. Terpisah antara sampah organik dan anorganik   
  
 
 7. Sampah tidak menjadi sarang vektor   
 8. Sampah tidak menimbulkan bau   





Cukup: 41-74 % 
Kurang: ≤ 40 % 
 
 KUALITAS LINGKUNGAN 
D.  BEBAS JENTIK 
 1. Tidak terdapat jentik pada bak mandi   
 2. Tidak terdapat jentik pada bak wc   
 3. Tidak terdapat jentik pada tempat penampungan air   
 4. Tempat penampungan air mempunyai penutup   





Bebas jentik ≥ 95 % 




E.  PEKARANGAN BERSIH 
 1. Tidak terdapat sampah yang berserakan   
 2. Pekarangan dibersihkan/disapu setiap hari   
 3. Pekarangan tertata rapi atau tidak   
Jumlah  
Keterangan:  
MS = 2 
TMS= 0 
  
 Mengetahui  
   
Kepala keluarga  Petugas pemeriksa 















Kondisi sumur gali 
 
 












Kondisi mata air 
 
 







Pemeriksaan jentik pada tempat penampungan air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
